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	Kepribadian merupakan karakteristik yang melekat pada diri seseorang, tercermin melalui sikap dan perilaku, serta hal yang membedakannya dari orang lain. Tetapi tidak memungkinkan bahwa kepribadian seseorang akan berubah karena berbagai faktor, misalnya caranya dalam menghadapi suatu masalah. Berangkat dari hal tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan ketidaksadaran kepribadian tokoh Alina dalam novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu dengan menggunakan teori psikoanalisis Carl Gustav Jung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini mencakup penggunaan kata-kata, susunan kalimat, dan paragraf yang mengandung aspek kepribadian ketidaksadaran tokoh Alina dalam novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu. Sumber data penelitian berupa novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu cetakan pertama diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama dengan jumlah 208 halaman. Pengumpulan data menggunakan teknik baca dan catat. Analisis data yang dilakukan dengan cara: (1) membaca keseluruhan data (2) mengklasifikasi data kepribadian (3) mendeskripsikan dan menganalisis data kepribadian (4) menginterpretasi hasil analisis data (5) menarik kesimpulan sementara mengenai kepribadian tokoh utama dalam novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu. Hasil penelitian ini ditemukan 44 kutipan yang menyatakan ketidaksadaran tokoh Alina dalam novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu.

	
	Personality is a characteristic inherent in an individual, reflected through attitudes and behaviors that distinguish one person from another. However, personality may change due to various factors, such as how an individual responds to problems. Based on this premise, this study aims to describe the unconscious aspects of the character Alina’s personality in the novel Pukul Setengah Lima by Rintik Sedu, using Carl Gustav Jung’s psychoanalytic theory. This research employs a qualitative descriptive method. The data analyzed include words, sentence structures, and paragraphs that reflect aspects of Alina’s unconscious personality in the novel. The data source is the first edition of Pukul Setengah Lima published by Gramedia Pustaka Utama, consisting of 208 pages. Data were collected using reading and note-taking techniques. The analysis was conducted through the following steps: (1) reading the entire text, (2) classifying relevant personality data, (3) describing and analyzing the data, (4) interpreting the results, and (5) drawing temporary conclusions regarding the main character’s personality. The findings revealed 44 excerpts indicating manifestations of Alina’s unconscious mind in the novel.
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PENDAHULUAN            
Kepribadian merupakan karakteristik yang melekat pada diri seseorang, tercermin melalui sikap dan perilaku, serta hal yang membedakannya dari orang lain. Kepribadian mencerminkan berbagai pola perilaku dan kebiasaan yang dimiliki seseorang yang berfungsi untuk merespons dan menyesuaikan diri terhadap berbagai rangsangan, baik yang berasal dari faktor dalam maupun faktor lingkungan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kepribadian seseorang dapat mengalami perubahan seiring berjalannya waktu dan bertambahnya pengalaman yang dimiliki (Sukatin, dkk. 2023:285).
Karya sastra khususnya novel didefinisikan sebagai sebuah tulisan naratif yang memaparkan cerita kehidupan karakter utama dan interaksi mereka dengan lingkungan sekitarnya, dan seringkali menyoroti kepribadian dan perilaku para tokoh. Sama seperti manusia di dunia nyata, tokoh-tokoh dalam karya sastra ditempatkan oleh pengarang dalam berbagai lingkungan yang beragam dengan konflik yang berbeda-beda. Biasanya terdapat dua konflik yang terjadi dalam novel, yakni konflik fisik dan konflik batin. Konflik fisik ini terjadi akibat perbuatan tokoh atau lingkungan. Sedangkan konflik batin terjadi karena adanya hubungan sosial yang kurang baik atau pertentangan dari sang tokoh utama. Konflik batin yang banyak diceritakan dalam novel yaitu tentang masalah kejiwaan atau psikologi. Oleh karena itu, aspek psikologi manusia sering menjadi elemen menonjol dalam novel, mengingat psikologi berkaitan erat dengan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku manusia (Janah, Mahyudi & Murahim, 2020:141). Bahu & Muslimin & Kau (dalam Ratna 2010: 342) menyatakan bahwa tujuan dari psikologi sastra yaitu menyesuaikan bagian-bagian kejiwaan yang ada pada tokoh dalam karya sastra dengan manusia dalam kehidupan nyata. Kajian psikologi berfokus pada kondisi kejiwaan manusia dan dapat dianalisis melalui pendekatan psikologi kepribadian. Menurut Afriyani & Hermoyo (dalam Minderop, 2010:3), psikologi kepribadian dalam karya sastra menjadi topik yang menarik untuk diteliti karena sastra tidak hanya sebatas analisis teks yang kaku, melainkan juga mencakup studi tentang karakter fiktif, penulis, dan pengalaman pembaca dalam memahami karya tersebut. Salah satu teori sastra yang berkaitan dengan kepribadian tokoh yaitu teori kepribadian psikoanalisis Carl Gustav Jung. Carl Gustav Jung merupakan seorang psikologi yang mengembangkan konsep psikoanalisis. Septiarini dan Sembiring (dalam Matthew, 2013:129-137) menjelaskan bahwa tingkatan kepribadian Jung terdiri dari tiga aspek utama: Kesadaran, ketidaksadaran pribadi, dan ketidaksadaran kolektif. Ketiga aspek kepribadian yang berkaitan dengan tingkat kesadaran memiliki sikap dan fungsi yang bekerja sesuai dengan level kesadarannya masing-masing. Kombinasi dari ketiga aspek tersebut pada akhirnya membentuk self (Diri) sebagai inti dari keseluruhan struktur kepribadian (Fadilah, Adhari & Walidaini, 2023:698).
Kesadaran yang merupakan hal yang dapat dirasakan oleh ego, tanpa adanya ego manusia akan kacau karena adanya pengalaman yang bebas masuk dalam kesadaraan pribadi manusia. Maka dari itu ego berusaha menyaring pengalaman hingga menjaga keutuhan pribadi (Rumenta, 2018:3). Kesadaran memiliki dua bagian yaitu fungsi jiwa dan sifat jiwa. Jamil & Maemunah (2023:237) menyatakan bahwa Jung mengidentifikasi empat fungsi utama dalam fungsi jiwa di antaranya adalah rasional yang merupakan hasil pemikiran pribadi yang dapat diterima oleh logika. Tetapi rasional tidak hanya bertumpu pada logika tetapi juga melibatkan perasaan yang terdiri dari pikiran dan perasaan, sedangkan irasional lebih melakukan pengamatan dengan menggunakan naluri yang dimiliki dibandingkan memberi penilaian terhadap sesuatu, yang terdiri dari penginderaan dan intuisi. Menurut Schultz (2015:542) fungsi berpikir merupakan serangkaian proses yang memberikan pemahaman dalam menerima informasi atau gagasan secara logis dan rasional (Boeree, 2017:120). Fungsi perasa sering dipengaruhi oleh emosi saat akan memberikan penilaian dan pertimbangan seperti melalui apa yang mereka suka atau tidak. Perasaan ini bersifat subjektif pada individu, contohnya rasa sakit, ketakutan, kesedihan, kebahagiaan, cinta, dan kenikmatan. Menurut Schultz (2015:542) penginderaan dapat diartikan sebagai kesadaran terhadap objek, yang dimana penginderaan mendapatkan informasi melalui sensivitas pancaindera termasuk pendengaran, penglihatan, peraba, penciuman, mengecapan, serta rangsangan yang berasal dari tubuh seorang individu. Intuisi tidak dapat dipaksakan melainkan datang dengan sendirinya sebagai firasat atau feeling sehingga hanya dapat ditangkap oleh individu yang cukup peka terhadap sinyal-sinyal tersebut. Menurut Irani dkk, (dalam Yusuf dan Nurihsan, 2011:78) sikap jiwa merupakan arah pikiran atau perilaku seorang individu terhadap dunianya. Berdasarkan hal itu, manusia dibagi menjadi dua tipe kepribadian, yaitu ekstrovert dan introvert. Tipe ekstrovert merupakan tipe kepribadian yang mudah bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan sekitar. Kebalikan dari extrovert, tipe introvert cenderung lebih memilih menarik diri dari dunia luar dan lebih menyukai kesendirian.
Ketidaksadaran pribadi merupakan bagian bawah dari ego atau kesadaran, pengalaman atau ingatan yang lebih lemah oleh alam sadar sehingga dilupakan tetapi tidak hilang. Ketidaksadaran pribadi merupakan pengalaman dan informasi yang diperoleh oleh individu sepanjang hidupnya. Menurut Septiarini dan Sembiring (dalam Feist dan J. Fiest, 2006:103-109) ketidaksadaran kolektif terdiri atas, persona, anima dan animus, bayangan, dan diri. Persona adalah topeng yang berbeda-beda yang dipakai individu secara tidak sadar ketika menghadapi tuntutan kebiasaan dalam lingkungan (Raissa & Susanto, 2020:180). Anima merupakan elemen feminim pada diri laki-laki dan animus sebagai elemen maskulin dalam diri perempuan. Hal ini dapat terjadi secara tidak sadar karena adanya penyerapan karakter dari lawan jenis yang bersama dalam waktu yang lama (Suryosumunar, dalam Lindzey, 1993: 189-190). Bayangan atau shadow merepresentasikan sisi gelap dari kepribadian seorang individu. Bayangan hadir dalam berbagai bentuk seperti rasa ingin merusak, menghancurkan dan berbagai tindakan yang tidak menyenangkan dalam kesadaran (Suryosumunar, 2019:27). Diri merupakan puncak dari kepribadian secara keseluruhan. Diri sebagai penyeimbangan semua aspek dari ketidaksadaran, memberikan stabilitas dan aktualisasi diri pada individu (Suryosumunar, 2019:27).
Lebih lanjut, kepribadian Jung juga dapat kita lihat melalui karya sastra, yaitu karya penulis Rintik Sedu yang berjudul Pukul Setengah Lima, Novel ini mencerminkan realitas kehidupan tokoh utama yang ada dalam novel itu berjuang melawan trauma yang ada dalam mencari hubungan yang bermakna dengan orang lain. Perjalanan hidupnya itu membentuk tokoh yang memiliki kepribadian yang cukup rumit, lengkap dengan berbagai permasalahan dan konflik yang ia hadapi. Selain itu terdapat penelitian sebelumnya yang juga menggunakan novel tersebut, seperti yang dilakukan oleh Niarrofah dkk. Berbeda dengan penelitian ini, Niarrofah dkk (2024) berfokus pada menganalisis konflik internal dan eksternal tokoh utama yang menunjukkan bahwa tokoh utama mengalami kedua hal tersebut. Sementara itu juga terdapat penelitian sebelumnya yang menggunakan teori Jung, seperti Irani dkk dan Sembiring dkk. Penelitian Irani dkk (2020) ini lebih berfokus pada menganalisis fungsi jiwa dan sikap jiwa tokoh utama dalam cerita pendek Pastu dan Kekayi karya Oka Rusmin yang menunjukkan bahwa tokoh utama dalam cerpen Pastu cenderung bersifat perasa dan menunjukkan sikap seorang introvert dan dalam cerpen Kekayi menunjukkan bahwa tokoh utama cenderung bersifat pemikir dan menunjukkan sikap seorang ekstraversi. Selain itu, penelitian Sembiring dkk (2018) ini berfokus pada mengungkapkan kepribadian tokoh utama dalam novel Negeri Para Bedebah karya Tere Liye yang menunjukkan bahwa tokoh utama menunjukkan berpikir ekstrovert, merasa ekstrovert, mengintuisi ekstrovert, berpikir introvert, merasa introvert, mengindera introvert, serta mengintuisi introvert. 
Beberapa penelitian yang sudah disebutkan sebelumnya menunjukkan adanya cela untuk penelitian ini dapat dilakukan. Penelitian bertama menunjukkan kajian yang berbeda dengan kajian yang diterapkan pada penelitian ini. Dua penelitian selanjutnya lebih mendalami mengenai alam kesadaran seperti fungsi jiwa dan sifat jiwa, dan 8 tipe kepribadian yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan alam ketidaksadaran tokoh Alina dalam novel Pukul Setengah Lima (2023). 
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini mencakup penggunaan kata-kata, susunan kalimat, dan paragraf yang mengandung aspek ketidaksadaran toloh Alina dalam novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu. Adapun sumber data dalam penelitian ini berasal dari novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu yang diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama dengan jumlah halaman 208 halaman. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan informasi. Adapun teknik pengumpulan yang digunakan yaitu: (1) membaca novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu secara berulang dan mendalam, kemudian menandai bagian-bagian teks yang berkaitan dengan ketidaksadaran tokoh utama, (2) Setelah menandai informasi yang relevan, langkah selanjutnya yaitu mencatat data tersebut kemudian mengorganisir catatan tersebut berdasarkan ketidaksadaran tokoh utama dalam novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu. Selanjutnya data-data yang didapat dianalisis berdasarkan langkah-langkah berikut: (1) membaca keseluruhan data terkait dengan ketidaksadaran tokoh utama dalam novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu, (2) mengklasifikasi data kepribadian berdasarkan teori Carl Gustav Jung ke dalam ketidaksadaran tokoh utama dalam novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu, (3) mendeskripsikan dan menganalisis data ketidaksadaran tokoh utama dalam novel Pukul Setengah Lima menggunakan teori Carl Gustav Jung, (4) menginterpretasi hasil analisis data ketidaksadaran tokoh utama dalam novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu, (5) menarik kesimpulan sementara mengenai ketidaksadaran tokoh utama dalam novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang didapat dari analisis terhadap kepribadian tokoh utama dalam novel Pukul Setengah Lima (PSL) karya Rintik Sedu dengan menggunakan teori Carl Gustav Jung dan dilakukan pengumpulan data dengan teknik baca, catat, dan pengkodean. Dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan data berdasarkan pengkodean yang ada yaitu struktur kesadaran yang meliputi fungsi jiwa dan sikap jiwa serta struktur ketidaksadaran yang meliputi ketidaksadaran personal dan ketidaksadaran kolektif. Berdasarkan hal tersebut, hasil yang diperoleh sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk198667949]Ketidaksadaran Pribadi Alina dalam Novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu
Berawal dari pembicaraan Alina dan Danu, yang dimana Danu mengatakan bahwa tempat kopi yang akan mereka kunjungi itu ada di Blok M. Hal itu membuat Alina mengingat kembali kenangannya bersama Danu dari nama tempat yang disebutkan Danu tadi. Maka dari itu, kutipan data ini berasal dari pemikiran masa lampau Alina ketika bersama Tio.
“‘Al...’ panggil Tio, lirih. ‘Alina, kamu nangis?’ Mendengar pertanyaannya, aku tersadarkan, air mata mengalir di wajahku. Cepat-cepat aku menyekanya. Aku tidak mau terlalu lama membiarkan dinding pertahananku luruh, karena aku pernah bersumpah tidak akan menangis gara-gara laki-laki, sebagaimana yang dilakukan Ibu. Ibu tidak pernah menangis, bahkan ketika luka lebamnya tersenggol tanpa sengaja. Ibu tidak pernah menangis meski berulang kali tangan Bapak mendarat keras di pipinya. Ibu tidak pernah menangis. Air matanya habis.” (D8KSTU-Pri-PSL, 2023:147)
Saat Alina dan Tio berdebat karena Alina yang terus menolak rasa sakit dan selalu ingin merasa baik-baik saja, ia tidak menyadari bahwa air matanya jatuh sampai Tio menyadarkannya. Air mata yang mengalir tanpa disadari menunjukkan bahwa ada emosi yang terpendam di dalam diri Alina, mungkin luka batin atau trauma masa lalu yang belum sepenuhnya ia sadari. Sumpahnya untuk tidak menangis seperti ibunya mencerminkan pemahaman yang dibangun dari pengalaman ibunya yang selama ini dia lihat, tetapi tanpa disadari emosi Alina tetap muncul dengan pemantik, yaitu sikap Tio yang tidak Alina sukai. 
Pertemuan Alina bersama Danu hari itu yang awalnya biasa saja mendadak menjadi canggung dan tegang karena Alina yang merasa terusik ketika ia menyadari penolakannya atas pertanyaan Danu mengenai lamuannya mengenai Tio tadi.
“Cuaca baik Jakarta hari itu seketika berubah membeku sedingin es. Di kedai kopi itu, mendengar penolakanku atas pertanyaannya tentang isi lamunanku, Danu jadi bungkam. Aku sendiri tidak mengerti mengapa harus terusik padahal cuma perkara Tio. Apakah... apakah tanpa kusadari, Tio sudah memengaruhiku lebih jauh dari yang kutahu?” (D11KSTU-Pri-PSL, 2023:159)
Kutipan di atas terlihat ada perubahan suasana hati Alina yang tiba-tiba menjadi perasaan tidak nyaman. Ketika ia mulai mempertanyakan pada dirinya apakah Tio telah memengaruhinya lebih dari yang ia kira, itu adalah tanda bahwa ada sesuatu di dalam alam bawah sadarnya yang masih tersimpan. Ini mencerminkan adanya perasaan yang selama ini ia tekan atau abaikan mengenai Tio, tetapi kini mulai terasa nyata dalam bentuk kegelisahan yang tidak bisa ia jelaskan secara logis.
[bookmark: _Hlk198748420]Ketidaksadaran Kolektif Aspek Persona Alina dalam Novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu
Danu dan Alina sedang membahas tentang Alina yang jarang senyum sedangkan Danu selalu ingin senyum saat sedang bersama Alina karena menurutnya Alina orang yang lucu. Sementara itu Alina yang mencerminkan dirinya sebagai Marni digambarkan sebagai kebohongan karena Danu. Sehingga Alina jadi berpikir bahwa kebohongan adalah hal yang dapat menghibur orang lain meskipun hanya sementara. 
[bookmark: _Hlk198748610]“Kebohongan adalah hiburan tanpa tujuan. Dan itu alasannya Danu senang terhadap Marni. Karena Marni adalah sebuah kebohongan. Jadi, tentu saja Marni akan menghiburnya dalam ketidaknyataan yang sementara.” (D5KSTU-KT-KP-PSL, 2023:81)
Terlihat bahwa Alina menyatakan bahwa Danu senang terhadap Marni, sedangkan Marni adalah sosok kebohongan atau orang lain yang diciptakannya saat ia sedang bersama Danu. Marni menjadi hiburan bagi Danu dengan menyesuaikan diri pada ekspektasi yang tidak nyata.
Kutipan data berikut ini berangkat dari perdebatan Alina dan Tio mengenai Alina yang tidak ingin menjalin hubungan lebih dari berpacaran, sedangkan Tio ingin lebih dari berpacaran dengan Alina. Hal ini membuat Tio emosi dan mengatakan bahwa Alina sama seperti ayahnya yang cuman bisa mengusir orang yang sayang sama Alina. Keesokan harinya Tio mencerikan kejadian itu sama Siti, dan ketika ia bertanya kondisi Alina setelah masalah yang terjadi antara Alina dan Tio, Alina terlihat berusaha menampilkan respon yang tenang dan terkesan tidak peduli akan masalah hubungannya dengan Tio.
[bookmark: _Hlk198748638]“‘Ti, gue tuh sebenernya nggak papa,’ aku menanggapinya dengan tenang, seakan-akan hubunganku dan Tio tidak sedang bermasalah, seakan ucapan Tio kemarin tidak berarti apa-apa. ‘Bentar lagi juga dia bakal mutusin gue.’” (D8KSTU-KT-KP-PSL, 2023:122)
Data di atas menujukkan bahwa ketika Alina menanggapi Siti dengan mengatakan bahwa ia tidak apa-apa padahal sebaliknya, Alina tidak baik-baik saja akan masalah yang terjadi dalam hubungannya dengan Tio. Hubungan Alina dengan Tio tentu bermasalah dan ucapan Tio kepadanya itu berarti sesuatu baginya, tetapi Alina tidak menyatakan hal yang sebenarnya melainkan hal yang sebaliknya.
[bookmark: _Hlk198671007]Ketidaksadaran Kolektif Aspek Bayangan Alina dalam Novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu
Alina yang membenci ponsel Alina tidak hanya menerima kebohongannya tetapi juga melihat hal tersebut sebagai sesuatu yang menyenangkan dan sempurna.
“Ya, kan? Kebohongan itu menyenangkan. Kebohongan adalah kepura-puraan yang sempurna.” (D2KSTU-KT-KB-PSL, 2023:16)
Alina terlihat mulai menyukai kebohongan yang ia ciptakan untuk berhadapan dengan Danu yang di mana hal itu dapat mengakibatkan adanya dorongan yang tidak sesuai dengan moral. Awalnya hanya berpura-pura menjadi Marni, kini Alina justru menolak dirinya sendiri, identitas aslinya. Alina merasa lebih menyukai dirinya saat menjadi Marni dan bukan sebagai Alina.
“Tidak ada tombol yang dapat membantuku menghapus dan membatalkan semua ini. Tidak, sesungguhnya bukannya tidak dapat, tapi aku tidak mau. Aku suka diriku sebagai Marni. Aku yang semula berpura-pura menjadi Marni, kini ingin menghapus Alina dari hidupku sendiri.” (D7KSTU-KT-KB-PSL, 2023:140)
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Alina mulai menyukai kepura-puraan menjadi Marni dan mulai menyukai dirinya sebagai Marni bukan sebagai Alina, karena ia menyukai hidup Marni yang tidak memiliki trauma dan masalah dalam hidupnya. Ia tidak sekadar menjalani peran, tetapi benar-benar ingin menghapus dirinya dari bagian dirinya sendiri.
Ketidaksadaran Kolektif Aspek Diri Alina dalam Novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu
Ketika Danu menghilang secara misterius, Alina sempat bertanya-tanya soal keberadaan Danu, tetapi setelah waktu berlalu, Alina merasa bahwa ia tidak harus mengambil langkah lebih jauh untuk mencari tahu keberadaan Danu.
“Tapi seperti yang kukatakan pada Siti, ‘mencari’ adalah kata yang terlalu tinggi. Maka itu, tidak banyak yang kulakukan, selain kembali pada Alina dan kemalangannya.” (D8KSTU-KT-KD-PSL, 2023:192)
Data di atas menunjukkan kesadaran Alina bahwa mencari Danu adalah tindakan yang berlebihan untuk mereka yang baru saja saling mengenal. Sehingga Alina memilih kembali pada dirinya yang sebelumnya ia menjelma menjadi Marni saat bersama Danu dari pada mencari keberadaan Danu. Alina dan Siti memikirkan kembali hubungan Siti dan Farid juga antara Alina dan Tio, yang di mana hubungan mereka berdua tidak ada yang berjalan mulus, dan Alina tidak menyetujui saat Siti menyatakan bahwa semua laki-laki itu sama.
“‘Semua orang tuh nggak sama, Ti,’ kataku lagi. ‘Jadi, nggak dapat lo bilang semua cowok tuh sama aja, karena kenyataannya, nggak gitu cara kerja Tuhan ciptain manusia. Kita emang belum ketemu cowok yang sama seperti yang kita bayangkan. Ambil contoh, kayak waktu kemarin gue sama Tio deh. Kalau dipikir lagi ya, semua drama itu terjadi semata-mata hanya karena gue sama dia... emang nggak cocok aja sama-sama.’” (D9KSTU-KT-KD-PSL, 2023:197)
Dari perkataan Siti bahwa laki-laki itu semua sama, terlihat cara pandang Alina bahwa semua laki-laki itu tidak sama dan hanya kebetulan saja mereka bertemu dengan yang tidak saling cocok satu sama lain. Hal ini mencerminkan penerimaan Alina terhadap apa yang sudah terjadi di masa lalunya dan tidak menyalahkan salah satu pihak atau pun kenyataan yang sudah terjadi.
Pembahasan
Setelah mengkaji bentuk-bentuk ketidaksadaran kepribadian tokoh Alina dalam novel Pukul Setengah Lima, dapat disimpulkan bahwa penulis Rintik Sedu atau Tsana menggambarkan dengan jelas bagaimana ketidasadaran Alina melalui ketidaksadaran pribadi dan kesadaran kolektif berupa persona, bayangan, dan diri. Bentuk-bentuk ketidaksadaran Alina dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu yang diakibatkan oleh kekerasan hingga berdampak pada tindakan yang dipilihnya pada masa sekarang. Pengalaman trauma tersebut tersimpan dalam alam ketidaksadaran dan muncuk kembali dalam bentuk respon emosional yang tidak seimbang, pola hubungan yang tidak sehat, serta kecenderungan untuk menarik diri dari pendekatan emosional dengan orang lain.
Ketidaksadaran Pribadi Alina dalam Novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu
[bookmark: _Hlk198748560][bookmark: _Hlk198753332]Ketidaksadaran pribadi menurut Jung, mencakup ingatan atau pengalaman yang paling ingin dilupakan justru sering kali bertahan lebih lama di alam bawah sadar dan muncul kembali dalam situasi yang tidak terduga (Rohman, 2022:16). Dalam konteks ini, terdapat beberapa bentuk ketidaksadaran pribadi pada tokoh Alina yang ditemukan. Bukti adanya ketidaksadaran pribadi tokoh Alina dapat dilihat pada kutipan data (D8KSTU-Pri-PSL, 2023:147) dan (D11KSTU-Pri-PSL, 2023:159). Dalam kutipan data pertama yang menggambarkan ketidaksadaran pribadi tokoh Alina, tampak bahwa ada respons emosional yang sulit dikendalikan akibat trauma masa kecilnya yaitu menyaksikan kekerasan dalam rumah tangga antara ayah dan ibunya. Tangisan yang tiba-tiba keluar tanpa disadarinya menunjukkan bahwa ada emosi terdalam yang selama ini ditekan dan disembunyikan. Pengalaman masa kecil tersebut dapat mempengaruhi cara seseorang dalam mengekspresikan dan mengelola emosinya ketika dewasa (Melinda & Indreswati, 2023:9). Meskipun secara sadar ia mungkin ingin mengekspresikan perasaannya, kompleks ini mendorongnya untuk menahan diri dan menampilkan ketegaran, sebagaimana yang dilakukan ibunya. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku Alina tidak sepenuhnya berada dalam kendali kesadarannya, melainkan dipengaruhi oleh struktur ketidaksadaran pribadinya yang terbentuk dari pengalaman masa lalu. Dengan demikian, perilaku Alina dalam kutipan tersebut dapat dipahami sebagai manifestasi dari ketidaksadaran pribadinya yang terbentuk akibat pengalaman traumatis masa lalu dan pengaruh model peran ibunya. Pemahaman ini sejalan dengan pandangan Jung bahwa ketidaksadaran pribadi dan kompleks yang terbentuk di dalamnya memainkan peran penting dalam membentuk perilaku dan respons emosional individu di masa kini.
Dalam kutipan data kedua menunjukkan pengalaman masa lalu Alina bersama Tio kemungkinan besar telah membentuk ingatan tertentu dalam ketidaksadaran pribadinya. Ingatan ini dapat muncul kembali oleh pemantik tertentu seperti pertanyaan Danu yang kemudian memunculkan reaksi emosional yang tidak sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa Alina belum sepenuhnya menyadari pengaruh mendalam yang dimiliki Tio terhadap dirinya, dan bahwa pengalaman masa lalunya masih memengaruhi respons emosional dan perilakunya di masa kini. Hartoyo & Wulandari (2023) menemukan bahwa trauma masa kecil dapat memengaruhi kepribadian individu, menyebabkan kesulitan dalam membentuk hubungan yang sehat dan meningkatkan risiko gangguan kejiwaan. Dalam kasus Alina, pengalaman traumatis yang terkait dengan Tio dapat berkontribusi pada pembentukan ingatan dalam ketidaksadaran pribadinya, yang kemudian memengaruhi respon emosional dan perilakunya di masa kini.
Ketidaksadaran Kolektif Aspek Persona Alina dalam Novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu
Ketidaksadaran kolektif persona berperan dalam membentuk respons manusia terhadap situasi sosial, dimana individu secara refleks menyesuaikan diri dengan harapan dan norma yang berlaku untuk menjaga citra diri serta menghindari konflik emosional. Hal ini sejalan dengan pernyataan Roman (dalam Lindzey, 1993:188) yaitu persona merupakan tindakan seseorang yang digunakan saat ada tuntutan respon dalam masyarakat. Hal ini adalah bagian dari ketidaksadaran kolektif, yang mengacu pada warisan psikologis yang diwariskan secara turun-temurun dan terdiri dari berbagai arketipe yang membentuk cara manusia berinteraksi dengan dunia luar. Dalam konteks ini, terdapat beberapa bentuk ketidaksadaran kolektif persona pada tokoh Alina yang ditemukan. Bukti adanya ketidaksadaran kolektif persona tokoh Alina dapat dilihat pada kutipan data berikut (D5KSTU-KT-KP-PSL, 2023:81) dan (D8KSTU-KT-KP-PSL, 2023:123). Dalam kutipan data pertama yang menggambarkan ketidaksadaran kolektif persona tokoh Alina, tampak bahwa Alina menggunakan Marni sebagai representasi dari persona yang ia ciptakan untuk menghindari realitas yang tidak menyenangkan. Marni, sebagai kebohongan, berfungsi sebagai hiburan sementara yang memungkinkan Alina melarikan diri dari kenyataan. Hal ini menunjukkan bahwa Alina mungkin mengalami konflik antara dirinya yang sebenarnya dan persona yang ia tampilkan kepada Danu. Penyebab dari perilaku Alina dapat ditelusuri ke dalam ketidaksadaran kolektif yang mempengaruhi cara individu membentuk dan menggunakan persona. Dalam kasus Alina, ketertarikannya pada kebohongan sebagai bentuk hiburan yang mungkin mencerminkan kebutuhan untuk memenuhi harapan sosial atau sebagai cara untuk menyesuaikan diri dengan standar sosial (Liestiyaningsih, Khusna & Kurniawan, 2023: 243).
Dalam kutipan data kedua menunjukkan persona Alina berfungsi sebagai perlindungan terhadap luka emosional yang timbul dari penolakan atau kegagalan dalam hubungan, seperti kegagalan hubungan orang tua Alina. Dengan menampilkan diri sebagai seseorang yang baik-baik saja, Alina berusaha menjaga citra diri yang kuat dan tidak rentan, sesuai dengan tuntutan sosial yang mengharapkan individu untuk tidak menunjukkan kelemahan. Namun, tindakan ini juga dapat menghambat proses penyembuhan emosional, karena perasaan yang sebenarnya tidak diakui atau diekspresikan. Dalam konteks ini, ketidaksadaran kolektif memengaruhi cara Alina membentuk dan menggunakan persona. Warisan psikologis dari generasi sebelumnya, termasuk standar-standar sosial tentang bagaimana seseorang seharusnya bersikap dalam menghadapi masalah, turut membentuk respons Alina terhadap situasi yang dihadapinya.
Ketidaksadaran Kolektif Aspek Bayangan Alina dalam Novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu
Rohman (2022:19) menjelaskan bahwa shadow atau bayangan dapat memunculkan pikrian atau perasaan serta tindakan yang tidak menyenangkan dalam lingkup masyarakat. Bentuk shadow merepresentasikan sisi gelap dari individu yang sering kali disembunyikan, baik dari diri sendiri maupun dari orang lain, sebagai upaya mempertahankan citra yang lebih dapat diterima secara sosial. Shadow tidak hanya mencerminkan keburukan atau kelemahan yang ditolak oleh kesadaran, tetapi juga aspek-aspek diri yang belum sepenuhnya diterima. Tetapi shadow bisa berpengaruh positif dan dapat menyeimbangi kesadaran jika individu atau seseorang itu bisa menghadapinya dengan cara yang tepat (Suhartini dkk dalam Jung, 1986,152). Dalam konteks ini, terdapat beberapa bentuk ketidaksadaran kolektif bayangan pada tokoh Alina yang ditemukan. Bukti adanya ketidaksadaran kolektif bayangan tokoh Alina dapat dilihat pada kutipan data berikut (D2KSTU-KT-KB-PSL, 2023:16) dan (D7KSTU-KT-KB-PSL, 2023:140). Dalam kutipan data pertama yang menggambarkan ketidaksadaran kolektif bayangan tokoh Alina dengan menganggap kebohongan adalah suatu hal yang menyenangkan. Hal tersebut berkesinambungan dengan penjelasan Suryosumunar (2019:27) yaitu Shadow hadir dalam kepribadian seseorang sebagai perusak dan tindakan yang tidak menyenangkan dalam kesadaran. Kemudian pada data yang kedua, juga menunjukkan ketidaksadaran kolektif bayangan tokoh Alina yang ditandai dengan Alina yang memutuskan untuk berbohong pada dirinya sendiri dan dia sengaja melupakan Alina sejenak untuk menjalani sebagai sosok Marni ketika sedang bersama Danu. Menurut Setiawan, Sastrawan & Khumaedi (2022: 432) bayangan sering kali menuntut tindakan kurang baik yang tidak sanggup ditanggung ego, sehingga ego menyerahkan bayangan melakukan penipuan demi menjaga citra diri. Kebohongan diri seperti menjalani identitas buatan merupakan cara atau strategi untuk menekan rasa malu, rasa bersalah, dan luka masa lalu yang bersemayam dalam alam ketidaksadaran.
Ketidaksadaran Kolektif Aspek Diri Alina dalam Novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu
Ketidaksadaran kolektif berperan dalam membentuk nilai-nilai moral dan prinsip hidup, serta pola pikir yang dianut oleh individu. Hal ini sejalan dengan penjelasan Liestiyaningsih, Khusna dan Kurniawan (2023: 249-250) mengenai arketip diri yang merupakan tujuan setiap individu dalam hidupnya untuk menyadari dan bergerak menuju perubahan yang lebih baik dalam diri mereka. Konsep-konsep seperti harga diri, kejujuran, batasan etika, dan makna relasi sosial bukanlah sekadar hasil dari pembelajaran sadar yang didapat dalam kehidupan sehari-hari, melainkan telah tertanam dalam alam bawah sadar sebagai bagian dari arketipe-arketipe kolektif yang diwariskan lintas generasi melalui institusi seperti keluarga, masyarakat, dan budaya. Terdapat beberapa bentuk ketidaksadaran kolektif diri pada tokoh Alina yang ditemukan, yakni (D8KSTU-KT-KD-PSL, 2023:192) dan (D9KSTU-KT-KD-PSL, 2023:197). Pada kutipan data yang pertama, terlihat ketidaksadaran kolektif diri pada tokoh Alina ketika ia memilih untuk tidak berbuat banyak dan kembali ke dirinya semula, yang sebenarnya hal tersebut dapat mencegah Alina menghadapi ketidakpastian baru tentang Danu dan menuju ke penyembuhan demi kenyamanan psikis Alina untuk mencapai keutuhan diri dan membangun hubungan yang lebih sehat kedepannya (Rohman & Parmin, 2022:50). Kemudian pada kutipan data kedua menunjukkan refleksi atas pribadinya dalam hubungan. Melalui pengalamannya dengan Tio, Alina mencoba memahami dan menyesuaikan harapannya terhadap pasangan berdasarkan standar dan nilai yang telah tertanam di alam ketidaksadaran kolektifnya. Dengan menyadari pengaruh ketidaksadaran kolektif, seseorang dapat lebih memahami diri mereka sendiri dan hubungan mereka dengan orang lain. Hal ini penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan pribadi, serta dalam membentuk hubungan interpersonal yang sehat dan bermakna.
SIMPULAN
Berdasarkan informasi yang di dapat dari penelitian kepribadian tokoh utama dalam novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu dengan tinjauan teori psikologi Carl Gustav Jung ini terdapat kesimpulan mengenai kepribadian tokoh utama. Dalam novel tersebut, tokoh utama Alina memiliki ketidaksadaran personal dan ketidaksadaran kolektif berupa persona, bayangan dan aspek diri, tetapi peneliti tidak menemukan adanya aspek animus pada Alina. Ketidaksadaran Alina berangkat dari dirinya yang memiliki pengalaman buruk masa lalu hingga membuat ia trauma akan hubungan interpersonal. Alina mengalami kesulitan dalam menjalani hubungan yang sehat dengan orang lain, cenderung menutup diri, mengalami trust issue pada orang yang menyayanginya dan merasa tidak pantas mendapatkan cinta dari Tio. Bahkan Alina sampai menciptakan tokoh baru untuk dirinya ketika bersama dengan Danu. Hal ini menunjukkan adanya masalah psikologi yang berasal dari masa lalu yang belum terselesaikan. Dengan begitu konflik yang ada di masa lalu sangat berpengaruh pada sikap dan tindakan Alina pada masa depan, mulai dari perasaan tidak percaya pada cinta yang berakar dari kekerasan dalam keluarga. 
Data penelitian yang telah ditelaah ini menjadi gambaran ketidaksadaran tokoh utama dalam novel melalui kajian psikoanalisis. Maka dengan itu, hasil analisis yang telah dilakukan diharapkan mampu menjadi dorongan bagi peneliti lainnya untuk melakukan kajian perbandingan antar tokoh utama dalam novel ini dengan tokoh utama dalam novel lainnya.
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